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KATA PENGANTAR

Sebagai daerah yang mulai berkembang Kecamatan Kedungjati, Kecamatan
Tanggungharjo, dan Kecamatan Tegowanu harus mampu menyediakan kebutuhan
utama akan air dari segi kualitas maupun kuantitas sehingga dapat dimanfaatkan
oleh warganya. Secara pemanfaatan, airtanah sebagai sumber air yang paling
mudah dimanfaatkan oleh warga dapat diperoleh dari akuifer bebas. Tingkat
kerentanan air pada akuifer bebas untuk mengalama pencemaran lebih tinggi
dibandingkan oleh tingkat kerentanan air pada akuifer tertekan.

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan tingkat kerentanan airtanah
terhadap pencemaran dan pemompaan di Kecamatan Kedungjati, Kecamatan
Tanggungharjo, dan Kecamatan Tegowanu. Metode yang digunakan untuk
menganalisis kerentanan airtanah terhadap pencemaran adalah metode GOD
(Groundwater occurrence, Overlying lithology, and Depth of groundwater) dan
untuk menganalisis kerentanan airtanah terhadap pemompaan adalah metode
Foster. Metode GOD memiliki tiga parameter berupa jenis akuifer, jenislitologi di
atas akuifer, dan kedalaman muka airtanah. Sedangkan metode Foster memiliki
lima parameter berupa karakteristik respon akuifer, karakteristik daya simpan
akuifer, ketebalan akuifer, kedalaman muka airtanah, dan jarak dengan muka air
asin. Hasil analisis penggabungan setigp metode dengan data rencana tata ruang
wilayah Kecamatan Kedungjati, Kecamatan Tanggungharjo, dan Kecamatan
Tegowanu yang menghasilkan peta risiko airtanah terhadap pencemaran.

Dengan adanya studi mengenai kerentanan airtanah terhadap pencemaran ini,
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan pemanfaatan dan pengelolaan airtanah
yang berwawasan lingkungan.

Semarang, 2017
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SARI

Kecamatan Kedungjati, Tanggungharjo, dan Tegowanu memiliki luas daerah
sekitar 242,64 km? dengan jumlah penduduk berkisar 132.507 jiwa dan memiliki
kepadatan penduduk 546,1 jiwalkm?. Kebutuhan manusia terhadap air semakin
meningkat seiring bertambahnya jumlah penduduk di suatu daerah. Kebutuhan air
dilihat dari segi kualitasnya maupun kuantitasnya. Perlindungan sumber air baku
merupakan bagian dari strategi pelaksanaan pengelolaan airtanah berwawasan
lingkungan. M etode yang digunakan untuk menentukan kerentanan airtanah adalah
metode Groundwater occurance, Overlaying litology and Depth of the water table
(GOD) dan metode Foster. Untuk menentukan risiko kerentanan airtanah terhadap
pencemaran dan pemompaan dengan menggabungkan hasil masing-masing
kerentanan airtanah dengan tata guna lahan. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, daerah dengan kedalaman muka airtanah yang relatif dangka dan
litologi batuannya cenderung bersifat mudah larut, cenderung masuk ke dalam
klasifikasi daerah dengan tingkat kerentanan airtanah terhadap pencemaran sedang
sampai tinggi. Daerah yang memiliki respon akuifer tinggi, daya simpan akuifer
yang besar, ketebalan akuifer yang relatif tipis, cenderung masuk ke dalam
klasifikasi daerah dengan tingkat kerentanan airtanah terhadap pemompaan sedang.
Zonarisiko kerentanan airtanah dibagi menjadi limabagian, zonarisiko kerentanan
sangat rendah, zonarisiko kerentanan rendah, zona risiko kerentanan sedang, zona
risiko kerentanan tinggi, zonarisiko kerentanan sangat tinggi.

Kata Kunci : Kecamatan Kedungjati, Tanggungharjo, dan Tegowanu, kebutuhan
air, zona kerentanan airtanah, zonaresiko kerentanan airtanah.
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ABSTRACT

Kedungjati, tanggungharjo, and tegowanu district having broad area around 242.64
km?with resident population have reached 132,507 people and having population density
546.1 people/lkm?. The needs of the water increase time after time asincreasesin popul ation
of an area. The clean water viewed from the perspective of its quality and quantity. The
protection of daily water is part of strategy from management groundwater with
environmentally consent implementation. The methods used to determine the vulnerability
of groundwater is a Groundwater occurrence, Overlaying lithology and Depth of the water
table (GOD) method and the Foster method. To determine the risk of the vulnerability
airtanah against pollution and pumping by combining the results of each vulnerability
groundwater with land used. Based on the results of the analysis, areas with shallow depths
of aguiver and soluble rock tends to be classify as areas with moderate to high levels
vulnerability of groundwater against pollution. Areas that have high aquifer response has
large capacity to contain groundwater. The opposite, low aquiver response tend to classify
as areas with levels of vulnerability of groundwater against the medium rate pumping. The
risk of vulnerability groundwater divided into five parts, very low vulnerability risk zone,
low vulnerability risk zone, high vulnerability zone risk, and very high vulnerability risk
zone.

Keygen: Kedungjati district, Tanggungharjo district, and Tegowanu district, water
need of water, groundwater vulnerability zone, groundwater vulnerability
risk zone.
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